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ABSTRAK  

Malnutrisi merupakan salah satu masalah kesehatan yang masih banyak ditemukan di negara-negara 

berkembang. Berdasarkan data SSGI tahun 2022, prevalensi stunting di Kota Semarang mencapai 

10,4%. Wilayah Puskesmas Sekaran tercatat 3,07% balita stunting pada tahun 2022, sedangkan per 

bulan Desember 2022 terdapat 74 balita dengan kondisi underweight dan 40 balita wasting. Pendirian 

daycare merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh Puskesmas Sekaran untuk mengatasi masalah 

stunting. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk pendampingan asuhan gizi kepada balita 

dengan stunting di Daycare Sekar Kasih yang berlokasi di Kelurahan Patemon, dengan waktu pelaksa-

naan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung sejak daycare didirikan pada 1 Maret 2023 

- 1 Agustus 2023. Program yang ditawarkan dan diimplementasikan, antara lain penyusunan siklus 

menu 10+1 hari, pengukuran antropometri, pelatihan GMP (Good Manufacturing Practices) pada 20 

orang yang terdiri atas petugas daycare dan kader posyandu, penyusunan standar operasional prosedur 

(SOP) penyelenggaraan makan di daycare, dan penyusunan buku saku spesifikasi bahan makanan. 

Hasil kegiatan ini yaitu siklus menu 10+1 hari, adanya peningkatan pengetahuan berdasarkan rerata 

nilai dari 89 menjadi 96,5, dan SOP penyelenggaraan makanan di daycare. 

 
Kata Kunci: stunting; daycare; pendampingan; balita; status gizi 

 

ABSTRACT 

Malnutrition is a health problem that is still often found in developing countries. Based on SSGI data 

for 2022, the prevalence of stunting in Semarang City reached 10.4%. The Sekaran Community Health 

Center area recorded 3.07% of stunted toddlers in 2022, while as of December 2022 there were 74 

underweight toddlers and 40 wasted toddlers. The establishment of daycare is one of the efforts made 

by the Sekaran Community Health Center to overcome the problem of stunting. This community service 

aims to assist nutritional care for toddlers with stunting at the Sekar Kasih Daycare located in Patemon 

Village, with the implementation of community service activities taking place since the daycare was 

established on March 1 2023 - August 1 2023. The programs offered and implemented include: other 

things include preparing a 10+1 day menu cycle, anthropometric measurements, GMP (Good Manu-
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facturing Practices) training for 20 people consisting of daycare officers and posyandu cadres, prepar-

ing standard operating procedures (SOP) for organizing meals in daycares, and preparing a pocket 

book on food ingredient specifications. The results of this activity are a 10+1 day menu cycle, an in-

crease in knowledge based on the average score from 89 to 96.5, and SOPs for managing food in 

daycare. 

Keywords: stunting; daycare; accompaniment; toddlers; nutritional status 

 

Pendahuluan 

 

Malnutrisi merupakan salah satu masa-

lah kesehatan yang masih banyak ditemukan 

di negara-negara berkembang. Hampir seten-

gah dari kematian anak di seluruh dunia 

disebabkan oleh penyebab ini (Verma & Pra-

sad, 2021). Malnutrisi anak didefinisikan se-

bagai ketidakseimbangan antara kebutuhan 

dan asupan nutrisi yang mengakibatkan 

defisit energi, protein atau mikronutrien yang 

mungkin berdampak negatif pertumbuhan, 

pembangunan dan hasil relevan lainnya (Me-

hta et al., 2013). Kemampuan keluarga 

mengakses makanan berkualitas baik, min-

imnya pengetahuan terkasit masalah 

kesehatan, dan kondisi sosioekonomi 

keluarga, terutama pada keluarga yang ting-

gal di daerah rural dan urban dapat mem-

berikan efek malnutrisi pada balita (Al Rah-

mad et al., 2020). Indonesia sendiri memiliki 

prevalensi kasus malnutrisi mencapai 19,6% 

dengan 5,7% di antaranya tergolong malnu-

trisi dan 13,9% kekurangan nutrient (Ariati et 

al., 2018).  Jika hal tersebut dibiarkan secara 

terus menerus, malnutrisi dapat men-

imbulkan underweight, stunting, dan wast-

ing.  

Efek malnutrisi yang saat ini menjadi 

isu besar di Indonesia adalah stunting. Stunt-

ing dicirikan dengan tubuh anak yang pendek 

dengan Z-score ≤ -2 berdasarkan WHO Child 

Growth Standards melalui pengukuran tinggi 

badan per umur secara berkala (Syafiq et al., 

2018). Berdasarkan hasil SSGI tahun 2021, 

angka stunting nasional mengalami 

penurunan sebesar 1,6% per tahun dari 

27,7% pada tahun 2019 menjadi 24,4% pada 

tahun 2021. Stunting disebabkan oleh anak 

yang kekurangan gizi kronis pada periode 

1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) (Fenti-

ana et al., 2021). Stunting dapat menyebab-

kan anak mengalami kesulitan adaptasi ke-

mampuan belajar yang rendah, ketika dewasa 

cenderung berpenghasilan lebih rendah, dan 

kesulitan untuk berpartisipasi dalam suatu 

komunitas. Selain itu, mereka memiliki daya 

tahan tubuh yang lemah dan penurunan kuali-

tas hidup anak dapat terjadi akibat adanya 

stunting (Pengabdian & Borneo, n.d.).  

Salah satu wilayah urban di Provinsi 

Jawa Tengah yaitu Kota Semarang, masih 

memiliki kasus stunting.  Berdasarkan data 

SSGI tahun 2022, prevalensi stunting di Kota 

Semarang mencapai 10,4%. Jika dibanding-

kan dengan wilayah kota/kabupaten lain di 

Provinsi Jawa Tengah, prevalensi stunting di 

Kota Semarang cenderung lebih rendah na-

mun tetap terdapat potensi peningkatan prev-

alensi stunting mengingat adanya kasus wast-

ing dan underweight yang apabila dibiarkan 

dapat memunculkan stunting. Beberapa wila-

yah di Kota Semarang mengalami pening-

katan prevalensi stunting, salah satunya ada-

lah wilayah Puskesmas Sekaran di Kecama-

tan Gunungpati. Pada tahun 2021, jumlah 

balita tercatat sebanyak 2.168 anak dengan 

prevalensi stunting sebesar 2,07% atau 45 

anak. Prevalensi stunting meningkat jadi 

3,07% atau 91 anak dari total 2.957 anak di 

wilayah tersebut. Jumlah tersebut berpotensi 

meningkat karena per bulan Desember 2022, 

terdapat 74 balita dengan kondisi under-

weight dan 40 balita wasting. Kedua kondisi 

tersebut apabila dibiarkan dapat meningkat 

menjadi stunting. Kasus stunting di wilayah 

Puskesmas Sekarang diperkirakan tidak 

hanya karena balita underweight dan wasting 

saja, namun juga adanya kasus anemia dan 

KEK pada remaja putri, calon pengantin, dan 

ibu hamil, serta kehamilan risiko tinggi. 

Puskesmas Sekaran telah melakukan 

beberapa upaya untuk menurunkan preva-

lensi stunting di wilayahnya, salah satunya 

yaitu dengan mendirikan daycare khusus 
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malnutrisi rawan stunting. Daycare atau tem-

pat penitipan anak (TPA) termasuk salah satu 

bentuk pendidikan anak usia dini (PAUD) 

jalur nonformal yang bertujuan untuk men-

goptimalkan tumbuh kembang anak melalui 

pendidikan dan pengasuhan. Hal ini menjadi 

solusi bagi orang tua agar pendidikan serta 

pengasuhan anak tetap berjalan selama orang 

tua bekerja. Daycare yang didirikan ini 

secara khusus berperan untuk memperbaiki 

asupan nutrient anak melalui pemberian 

makan dan kudapan secara teratur, pemerik-

saan kebersihan, dan pemeriksaan antro-

pometri secara berkala. Penelitian menun-

jukan bahwa intervensi nutrisi pada anak usia 

2-6 tahun di Dezful Daycare di Iran dapat 

meningkatkan indeks antropometri (tinggi 

dan berat badan, indeks massa tubuh, weight-

for-height Z-score (WHZ), weight-for-age Z-

score (WAZ), dan BMI-for-age Zscore 

(BAZ) (Rahbarinejad et al., 2018). 

Sebelum pelaksanaan daycare tersebut 

terdapat beberapa permasalahan, meliputi be-

lum tersusunnya siklus menu yang menun-

jang gizi yang adekuat dan berkualitas bagi 

anak, proses pengolahan dan penyajian ma-

kanan oleh penyelenggara makan di daycare 

masih belum diatur dengan prosedur standar 

khusus, dan penyelenggara makan (penerima 

bahan, pemasak, dan penyaji) belum mem-

iliki pengetahuan yang memadai tentang spe-

sifikasi bahan dan cara pengolahan yang 

baik.  

Berdasarkan urgensi masalah tersebut, 

Program Studi Gizi Universitas Negeri Se-

marang (UNNES) turut berpartisipasi dalam 

kegiatan pendampingan asuhan gizi dan pem-

berian materi Good Manufacturing Practice 

(GMP) untuk meningkatkan potensi daycare 

Puskesmas Sekaran dalam mencegah stunt-

ing. Pendampingan ini merupakan bagian 

dari program pengabdian masyarakat (PPM) 

dengan memberdayakan tim mahawiswa 

gizi. 

 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam pemec-

ahan permasalahan termasuk metode analisis. 

Metode-metode yang digunakan dalam 

penyelesaian permasalahan dituliskan di ba-

gian ini. 

 

Tempat dan Waktu 

Pendampingan dilaksanakan pada tang-

gal 1 Maret 2023 – 1 Agustus 2023 di Day-

care Sekar Kasih Puskesmas Sekaran, 

Gunungpati, Kota Semarang. 

 

Khalayak Sasaran 

Sasaran utama pendampingan ini ada-

lah balita gizi kurang dan stunting di wilayah 

kerja Puskesmas Sekaran. 

 

Metode Pengabdian 

 

- Advokasi Program  

Sebelum kegiatan pengabdian, dil-

akukan advokasi program kepada kepala 

puskesmas dan nutrisionis Puskesmas 

Sekaran. Langkah advokasi terdiri atas 

penetapan tujuan program pengabdian, ana-

lisis target sasaran yang diperoleh melalui 

diskusi dengan kedua pihak sehingga 

menghasilkan design program.  

-  

- Observasi Masalah 

Tahap observasi bertujuan untuk men-

gidentifikasi permasalahan yang dialami mi-

tra. Dari hasil observasi, ditemukan belum 

tersusunnya siklus menu yang menunjang 

gizi yang adekuat dan berkualitas bagi anak, 

proses pengolahan dan penyajian makanan 

oleh penyelenggara makan di daycare masih 

belum diatur dengan prosedur standar khu-

sus, penyelenggara makan (penerima bahan, 

pemasak, dan penyaji) belum memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang spesifi-

kasi bahan makanan dan cara pengolahan 

yang baik. 

-  

- Penyusunan Program 

Berdasarkan hasil observasi, tim 

pengabdian menyusun berbagai rencana so-

lusi program yang akan ditawarkan dan 

diimplementasikan. Program tersebut di an-

taranya penyusunan siklus menu 10+1 hari, 

pengukuran antropometri, pelatihan GMP 

(Good Manufacturing Practices), penyusu-

nan standar operasional prosedur (SOP) 
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penyelenggaraan makan, dan buku saku spe-

sifikasi bahan makanan.  

-  

Pelaksanaan Kegiatan 

Pada tahap ini dilakukan sosialisasi program 

dan pelaksanaan rangkaian kegiatan 

pengabdian masyarakat. Program-program 

yang ditawarkan merupakan kegiatan terin-

tegrasi dalam program daycare guna men-

dukung program penurunan stunting 

 

Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan program ini dilihat 

berdasarkan kenaikan berat badan dan tinggi 

badan balita yang didampingi selama peri-

ode pendampingan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian di Daycare Sekar 

Kasih melibatkan empat orang mahasiswa 

Program Studi Gizi Fakultas Kedokteran 

Universitas Negeri Semarang. Waktu 

pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyara-

kat (PM) berlangsung sejak daycare didiri-

kan pada 1 Maret 2023 - 1 Agustus 2023.  

Berikut program yang ditawarkan dan 

diimplementasikan dari Program Pengabdian 

Masyarakat.  

1) Penyusunan Siklus Menu 10+1 Hari 

Pada awal didirikannya Daycare Sekar 

Kasih, didapati belum adanya siklus menu 

balita. Penyusunan siklus menu diharapkan 

mampu memudahkan petugas masak dalam 

menyiapkan makanan untuk balita di Day-

care Sekar Kasih. Maka dari itu, tim maha-

siswa bekerja sama dengan ahli gizi pe-

nanggung jawab berkolaborasi menyusun si-

klus menu yang diulang pada interval waktu 

10 hari dan penambahan 1 siklus untuk tang-

gal 31.  

Susunan menu yang diterapkan di day-

care terdiri atas sarapan, selingan pagi, 

makan siang, dan selingan siang. Makanan 

utama terdiri atas karbohidrat, protein he-

wani, protein nabati, sayur, dan buah. Ma-

kanan yang baik bukan berarti makanan yang 

mahal, tetapi kualitas dan kuantitas zat gizi 

yang melengkapinya serta menjamin ma-

kanan bermutu gizi yang baik (Purwati, 

2018). Perencanaan penyusunan siklus menu 

yang dilakukan dimulai dari penyusunan pola 

menu, pedoman menu, master menu sampai 

dengan evaluasi menu.  

 
Gambar 1. Siklus menu Daycare 

Sekar Kasih 

 

Menu gizi seimbang dibutuhkan untuk 

kesehatan, maka perlu disusun variasi menu 

yang baik, meliputi aspek komposisi, warna, 

rasa, rupa dan kombinasi masakan yang 

sesuai agar menu yang disajikan dapat 

dihabiskan. Dalam menyusun menu untuk 

balita di daycare, kami sangat memper-

hatikan keanekaragaman makanan, jumlah 

kalori yang dibutuhkan, dan kemampuan 

anak untuk mengonsumsi makanan yang 

disediakan.  

Balita membutuhkan lebih banyak le-

mak dibandingkan orang dewasa karena 

tubuh mereka memerlukan energi yang lebih 

secara proporsional selama masa pertum-

buhan dan perkembangannya (Azmy & 

Mundiastuti, 2018). Menu makanan yang 

disusun untuk balita juga merupakan ma-

kanan padat gizi. Makanan padat gizi meru-

pakan makanan yang mengandung zat gizi 

tinggi, tetapi dengan volume yang kecil se-

bagai contoh formula F100.  Hal ini dil-

akukan untuk mengoptimalkan asupan nutrisi 

untuk balita yang dirawat di Daycare Sekar 

Kasih.  

Sejalan dengan penelitian (K et al., 

2020) dapat diketahui ada pengaruh yang 

bermakna setelah dilakukannya modifikasi 

penyusunan menu pada balita. Karena itu, 

penyusunan siklus menu 10 + 1 untuk balita 
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berperan penting dalam penurunan kasus 

stunting.  

2) Pengukuran Antropometri 

Pengukuran antropometri dilakukan 

setiap seminggu sekali untuk memantau 

perkembangan status gizi balita. Pengukuran 

ini terdiri atas penimbangan berat badan, 

tinggi badan, lingkar lengan atas (LILA), dan 

lingkar kepala (LIKA). Hal ini dilakukan un-

tuk memonitor perkembangan balita sebagai 

acuan keberhasilan program pendampingan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses pengukuran antropometri 

 

Status gizi balita adalah salah satu indi-

kator yang dapat mengukur derajat kesehatan 

di Indonesia. Status gizi yang baik dapat 

membantu proses pertumbuhan dan perkem-

bangan anak guna mencapai kematangan 

yang optimal. Status gizi dapat membantu 

untuk mendeteksi lebih dini risiko terjadinya 

masalah kesehatan pada balita. Indeks antro-

pometri yang umum digunakan dalam 

menilai status gizi adalah berat badan 

menurut umur (BB/U), tinggi badan menurut 

umur (TB/U), dan berat badan menurut tinggi 

badan (BB/TB).  

Stunting menggambarkan status gizi 

kurang yang bersifat kronik pada masa per-

tumbuhan dan perkembangan sejak awal ke-

hidupan. Keadaan ini ditunjukan dengan nilai 

z-score tinggi badan menurut umur (TB/U) 

kurang dari -2 standar deviasi (SD) berdasar-

kan standar pertumbuhan menurut WHO. 

Saat melakukan monitoring status gizi balita, 

balita yang Z-scorenya telah melewati 

standar pertumbuhan yang ditetapkan WHO 

akan diluluskan. Sejak awal Daycare Sekar 

Kasih berdiri pada 1 Maret 2023 – 1 Septem-

ber 2023 telah meluluskan sebanyak 8 orang 

balita. Balita – balita ini, diluluskan karena Z-

scorenya telah sesuai dengan standar pertum-

buhan WHO dari yang sebelumnya men-

galami stunting dan gizi kurang. Adapun se-

tiap bulannya, perkembangan balita tetap 

dipantau melalui posyandu.  

3) Pelatihan GMP (Good Manufacturing 

Practices) 

Good Manufacturing Practices meru-

pakan pedoman produksi pangan yang baik, 

dengan tujuan agar terjaminnya mutu ma-

kanan yang dihasilkan dan aman untuk 

dikonsumsi. Kegiatan pelatihan GMP diawali 

dengan pretest, penyampaian materi, pelati-

han GMP, diskusi bersama, dan ditutup oleh 

posttest. Sasaran pelatihan GMP adalah 20 

orang yang terdiri atas petugas daycare dan 

kader posyandu. Analisis terhadap pretest 

tersebut diperoleh bahwa nilai rerata hasil 

pretest dari 20 orang mitra adalah 89 (dari 

nilai maksimum 100). Nilai pretest terendah 

adalah 70 dan tertinggi adalah 100. Berdasar-

kan hasil ini, tingkat pengetahuan peserta ter-

masuk dalam kategori baik, meskipun kader 

mengatakan belum pernah mendapat 

penyuluhan GMP. Analisis terhadap posttest 

diperoleh bahwa nilai rerata hasil posttest 

dari 20 orang mitra adalah 96,5 (dari nilai 

maksimum 100). Nilai posttest terendah ada-

lah 90 dan tertinggi adalah 100.  

Rerata hasil posttest tersebut telah men-

capai target dimana semua peserta antusias 

mengikuti penyuluhan dan pelatihan GMP, 

ditandai dengan banyaknya pertanyaan pada 

sesi diskusi. Pertanyaan tersebut terkait kon-

taminasi, cara pencegahan kontaminasi, 

penyebab kontaminasi pada bahan baku, 

produk pangan, maupun peralatan yang 

digunakan.  
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Gambar 3. Pelatihan GMP untuk kader 

 

Good Manufacturing Practices (GMP) 

dapat diartikan sebagai cara produksi yang 

baik, sebagai konsep manajemen yang men-

dasari ISO 22000. Sistem GMP digunakan 

untuk memastikan konsistensi standar kuali-

tas produk yang dihasilkan (Fitriana et al., 

2020). Tujuan Penerapan GMP adalah : 1) 

Meningkatkan daya saing produk olahan; 2) 

Meningkatkan mutu produk olahan yang 

dihasilkan secara konsisten sehingga aman 

dikonsumsi; 3) Penuntun bagi produsen ma-

kanan dalam rangka meningkatkan mutu 

hasil produksinya; dan 4) Menciptakan unit 

pengolahan yang ramah lingkungan. Good 

Manufacturing Practices (GMP) diatur da-

lam Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI 

No. 23/ MEN.KES/ SKJI/ 1978 tentang Pe-

doman Cara Produksi Makanan yang Baik 

(CPMB) dan Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor: 35/ Permentan/ OT.140/ 7/2008 Ten-

tang : Persyaratan dan Penerapan Cara Pen-

golahan Hasil pertanian asal tumbuhan yang 

baik (Good Manufacturing Practices). 

4) Penyusunan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) Penyelenggaraan Makan di Daycare 

Salah satu cara untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan adalah dengan menetap-

kan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

pada setiap unit kerja untuk meningkatkan 

kinerja secara efektif dan sistematis. SOP 

adalah sekumpulan standar operasional yang 

digunakan oleh perusahaan sebagai pedoman 

untuk meningkatkan kinerja yang efektif, 

konsisten, dan sistematis (Taufiq, 2019).  

Penyusunan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) menjadi suatu hal yang penting karena 

SOP merupakan tata cara atau tahapan yang 

dibakukan dan harus dilalui untuk me-

nyelesaikan suatu proses kerja tertentu.  Oleh 

karena itu, dibuatlah SOP mulai dari penga-

daan dan pembelian bahan makanan, pen-

erimaan bahan makanan, penyimpanan bahan 

makanan, pengolahan bahan makanan, serta 

hygiene dan sanitasi dapur.  

 
Gambar 4. SOP sistem  

penyelenggaraan makan  

 

Penyusunan SOP dilakukan untuk 

menghindari kecelakaan atau kerusakan 

selama proses produksi berlangsung. SOP 

merupakan bagian dari peraturan tertulis 

yang dilakukan untuk mengontrol proses 

produksi, maka dari itu suatu unit dapat 

dikatakan berhasil dan bekerja secara benar 

apabila semua langkahnya mengacu pada 

SOP yang ada. SOP memuat sistem yang 

berisi urutan proses melakukan suatu peker-

jaan yang digunakan untuk memudahkan, 

merapikan, dan menertibkan suatu pekerjaan. 

Menurut (Mukti, 2017) Standar Operasional 

Prosedur (SOP) adalah pedoman buku yang 

tertulis. SOP menjadi pedoman yang men-

cakup prosedur operasional yang ada dalam 
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suatu organisasi yang digunakan untuk me-

mastikan bahwa semua keputusan dan tinda-

kan serta penggunaan fasilitas fasilitas proses 

berjalan secara efektif, konsisten, standar, 

dan sistematis. 

 

Penyusunan Buku Saku Spesifikasi Bahan 

Makanan 

Buku saku merupakan media yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 

dalam bentuk buku berukuran kecil (10 x 14 

cm) yang didalamnya memuat tulisan mau-

pun gambar (Stunting & Kampung, 2022). 

Penyusunan buku saku spesifikasi bahan ma-

kanan disusun untuk menghindari 

penggunaan bahan makanan yang kurang 

segar sehingga kurang terjaganya kualitas 

menu masakan yang diolah di daycare. Sebe-

lum diresmikannya daycare Sekar Kasih be-

lum terdapat media yang memudahkan untuk 

penjamah makanan dalam mengetahui dan 

mengidentifikasi ciri-ciri dari bahan ma-

kanan yang segar dan kurang segar, bahan 

makanan yang layak dan tidak layak untuk 

dikonsumsi serta bagaimana cara penyim-

panan bahan makanan yang baik. 

 

 
Gambar 5. Buku saku gizi 

 

Dalam buku saku spesifikasi bahan ma-

kanan, termuat ciri-ciri bahan makanan yang 

baik dan kurang baik disertai dengan gambar 

yang mendukung, serta daftar penukar bahan 

makanan. Selain itu, penyusunan buku saku 

juga bertujuan untuk melengkapi siklus menu 

yang sudah dibuat yang berisi bahan, spesifi-

kasi, kandungan gizi dan contoh gambar 

menu hidangan pada tiap siklus.  

 

KESIMPULAN 

Pendampingan asuhan gizi pada balita 

di Daycare Sekar Kasih yang dilakukan oleh 

tim mahasiswa Gizi UNNES merupakan ben-

tuk kontribusi dalam pengentasan stunting di 

Puskesmas Sekaran. Seluruh program yang 

dirancang mencapai target yang diharapkan. 

Pada kegiatan ini, telah diimplementasikan 

berbagai program, di antaranya pelatihan 

good manufacturing practice (GMP), 

penyusunan siklus menu 10+1 hari, penyusu-

nan SOP penyelenggaraan makanan di day-

care, dan penyusunan buku saku spesifikasi 

bahan makanan. Dari program pendamp-

ingan ini, telah meluluskan 8 balita dengan 

status gizi baik. Sementara itu, terdapat pen-

ingkatan pengetahuan kader pada pelatihan 

good manufacturing practice (GMP), terlihat 

dari rerata hasil pretest dari 20 orang mitra 

adalah 89 (dari nilai maksimum 100) dan re-

rata hasil posttest dari 20 orang mitra adalah 

96,5 (dari nilai maksimum 100). 

Saran yang dapat diberikan terkait 

dengan kegiatan Pengabdian Masyarakat 

(PM) ini adalah terdapat kerja sama yang 

berkelanjutan antara Program Studi Gizi Uni-

versitas Negeri Semarang terhadap Pusk-

esmas Sekaran agar kegiatan dapat dilakukan 

secara berkesinambungan.  
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